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Abstrak 

 Strategi manajemen persaingan usaha menjadi kunci utama 
dalam membangun keunggulan kompetitif di tengah tantangan 
globalisasi yang semakin kompleks. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan studi kasus dengan metode deskriptif kualitatif untuk 
mengeksplorasi penerapan strategi diferensiasi, kepemimpinan 
biaya, dan responsivitas pasar yang dilakukan oleh perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi diferensiasi melalui 
inovasi produk, peningkatan kualitas layanan, dan penguatan citra 
merek mampu menciptakan nilai tambah yang membedakan 
perusahaan dari pesaing. Sementara itu, strategi kepemimpinan 
biaya berfokus pada efisiensi operasional dan optimalisasi rantai 
pasok untuk menawarkan harga yang lebih kompetitif. 
Responsivitas pasar melalui adaptasi cepat terhadap tren global dan 
kebutuhan pelanggan turut memastikan perusahaan tetap relevan 
dalam persaingan. Integrasi ketiga strategi ini terbukti efektif dalam 
membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, meskipun 
dihadapkan pada berbagai hambatan seperti kompleksitas rantai 
pasok dan dinamika pasar global 
Kata Kunci: Strategi Manajemen, Keunggulan Kompetitif, 
Diferensiasi, Kepemimpinan Biaya, Responsivitas Pasar, Globalisasi 
 

Abstract 
 Competitive management strategies are a key element in 
building competitive advantage amidst the increasingly complex 
challenges of globalization. This study employs a case study 
approach with a qualitative descriptive method to explore the 
implementation of differentiation, cost leadership, and market 
responsiveness strategies adopted by companies. The findings 
indicate that differentiation strategies through product innovation, 
service quality improvement, and brand strengthening successfully 
create added value that sets companies apart from competitors. 
Meanwhile, cost leadership strategies focus on operational 
efficiency and supply chain optimization to offer more competitive 
prices. Market responsiveness strategies, by rapidly adapting to 
global trends and customer needs, ensure the company's relevance 
in competitive markets. The integration of these three strategies has 
proven to be effective in building sustainable competitive 
advantage, despite facing challenges such as supply chain 
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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Globalisasi telah menjadi katalisator perubahan besar di berbagai sektor ekonomi, 
menghubungkan negara-negara dalam jaringan perdagangan, investasi, dan pertukaran 
teknologi. Proses ini tidak hanya mempercepat pertumbuhan ekonomi tetapi juga menciptakan 
tantangan baru bagi perusahaan dalam bentuk persaingan global. Organisasi kecil hingga 
multinasional kini berlomba untuk memenangkan perhatian konsumen di pasar yang semakin 
kompleks dan dinamis (Porter, 2008). 

Dalam kondisi ini, keberhasilan perusahaan tidak lagi hanya ditentukan oleh kemampuan 
mereka menguasai pasar lokal. Keunggulan kompetitif kini harus dicapai melalui inovasi, 
efisiensi operasional, serta adaptasi terhadap kebutuhan konsumen yang terus berkembang. 
Namun, persaingan di tingkat global juga membawa risiko, seperti gangguan rantai pasok, 
tekanan untuk berinovasi secara terus-menerus, dan meningkatnya ekspektasi konsumen 
terhadap kualitas, keberlanjutan, dan harga produk (Hitt, Ireland, & Hoskisson, 2020). 

Artikel ini mengupas strategi manajemen persaingan usaha yang relevan untuk 
membangun keunggulan kompetitif di era globalisasi. Fokus utama adalah pada bagaimana 
perusahaan dapat menggunakan strategi diferensiasi, kepemimpinan biaya, dan responsivitas 
pasar untuk bertahan dan berkembang di tengah perubahan global. 
B. Persaingan Usaha di Era Globalisasi 
1. Dinamika Pasar Global 

Globalisasi telah menciptakan pasar yang lebih terbuka, di mana barang, jasa, dan modal 
dapat bergerak lintas batas dengan mudah. Organisasi seperti World Trade Organization (WTO) 
telah mendorong pengurangan hambatan perdagangan, sehingga memungkinkan perusahaan 
untuk beroperasi di pasar internasional (World Trade Organization, 2022). 

Namun, dinamika ini juga membawa tantangan. Perusahaan yang sebelumnya hanya 
bersaing dengan pemain lokal kini harus menghadapi kompetitor dari berbagai belahan dunia. 
Contohnya, industri teknologi informasi telah melihat persaingan yang ketat antara perusahaan 
Amerika Serikat seperti Apple dengan perusahaan Asia seperti Samsung dan Huawei (Kotler & 
Keller, 2016). 
2. Faktor Pendorong Persaingan Global 

a) Revolusi Teknologi 
Teknologi informasi memainkan peran penting dalam mempercepat globalisasi. 

Perusahaan dapat menggunakan platform digital seperti e-commerce untuk menjangkau 
konsumen secara langsung, mengurangi biaya distribusi, dan meningkatkan efisiensi 
operasional (Kumar & Kumar, 2021). 
b) Peningkatan Mobilitas Modal dan Tenaga Kerja 

Kebijakan yang lebih terbuka terhadap investasi asing telah meningkatkan mobilitas 
modal, memungkinkan perusahaan untuk beroperasi di berbagai negara. Mobilitas tenaga 
kerja juga memberikan peluang untuk merekrut talenta global, meskipun di sisi lain 
meningkatkan persaingan untuk sumber daya manusia yang berkualitas (Barney, 2021). 
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c) Perubahan Preferensi Konsumen 

Konsumen di era modern lebih sadar akan nilai dan dampak dari produk yang mereka 
konsumsi. Mereka cenderung memilih produk yang tidak hanya berkualitas tetapi juga 
memiliki nilai etis dan ramah lingkungan (Gereffi & Fernandez-Stark, 2016). 

C. Strategi Membangun Keunggulan Kompetitif 
1. Diferensiasi 
Konsep Dasar 

Diferensiasi adalah strategi yang berfokus pada menciptakan produk atau layanan yang 
unik, sehingga memberikan nilai tambah kepada konsumen. Strategi ini membantu perusahaan 
membedakan diri dari pesaing dan membangun loyalitas konsumen. 
Contoh Implementasi 
- Tesla: Diferensiasi Tesla terletak pada inovasi teknologi kendaraan listrik dan jaringan 

pengisian daya eksklusif. Strategi ini menjadikan Tesla pemimpin di pasar kendaraan listrik 
global. 

- Apple: Produk Apple, seperti iPhone dan MacBook, menonjol karena desain, pengalaman 
pengguna, dan ekosistem layanan yang terintegrasi. 

Cara Menerapkan Diferensiasi 
1. Inovasi Produk 

Perusahaan harus terus berinvestasi dalam R&D untuk menciptakan produk yang memenuhi 
kebutuhan pasar dengan cara yang unik. 

2. Membangun Merek yang Kuat 
Merek yang kuat dapat meningkatkan persepsi konsumen terhadap nilai produk. Contohnya, 
Louis Vuitton memanfaatkan citra merek untuk mempertahankan eksklusivitas dan harga 
premium. 

3. Personalisasi Layanan 
Memberikan layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen dapat meningkatkan 
pengalaman pelanggan dan loyalitas. 

2. Kepemimpinan Biaya 
Konsep Dasar 

Kepemimpinan biaya adalah strategi yang berfokus pada efisiensi operasional untuk 
menghasilkan produk dengan biaya lebih rendah. Tujuan utama adalah menawarkan harga yang 
kompetitif sambil mempertahankan margin keuntungan. 
Contoh Implementasi 
- Walmart: Dengan memanfaatkan skala ekonomi dan efisiensi rantai pasok, Walmart mampu 

menawarkan produk dengan harga lebih rendah dibanding pesaing. 
- IKEA: Perusahaan furnitur ini memproduksi barang dalam skala besar dan merancang 

produk yang mudah dirakit, mengurangi biaya produksi dan distribusi. 
Cara Menerapkan Kepemimpinan Biaya 
1. Optimalisasi Rantai Pasok 

Mengurangi biaya melalui efisiensi logistik dan kemitraan strategis dengan pemasok. 
2. Automasi Proses Produksi 

Menggunakan teknologi seperti robotika dan AI untuk meningkatkan efisiensi dan 
mengurangi biaya tenaga kerja. 

3. Skala Ekonomi 
Produksi dalam jumlah besar memungkinkan perusahaan menekan biaya per unit. 
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3. Responsivitas Pasar 
Konsep Dasar 

Responsivitas pasar adalah kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dengan cepat 
terhadap perubahan lingkungan bisnis. Di era globalisasi, perusahaan harus gesit dalam 
menghadapi tren konsumen, regulasi baru, dan gangguan pasar. 
Contoh Implementasi 
- Zara: Perusahaan mode ini mampu meluncurkan koleksi baru hanya dalam waktu dua 

minggu setelah tren baru muncul, jauh lebih cepat dibandingkan pesaingnya. 
- Unilever: Dengan pendekatan pemasaran lokal, Unilever menyesuaikan produknya dengan 

preferensi konsumen di berbagai pasar. 
Cara Menerapkan Responsivitas Pasar 
1. Pemanfaatan Big Data 

Menggunakan analitik data untuk mengidentifikasi tren konsumen dan membuat keputusan 
berbasis informasi. 

2. Struktur Organisasi Fleksibel 
Organisasi yang terdesentralisasi memungkinkan pengambilan keputusan yang cepat. 

3. Kemitraan Strategis 
Berkerja sama dengan mitra lokal untuk memahami kebutuhan pasar dan mengurangi risiko. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Studi Kasus: Penerapan Strategi di Industri 
1. Industri Teknologi: Amazon 

Amazon memanfaatkan teknologi canggih seperti AI dan machine learning untuk 
meningkatkan pengalaman pelanggan. Dengan logistik yang efisien dan analitik data, 
Amazon berhasil membangun ekosistem yang mendukung inovasi berkelanjutan. 

2. Industri Otomotif: Toyota 
Toyota menggunakan prinsip "lean manufacturing" untuk mencapai efisiensi tinggi dalam 

produksi. Sistem ini memungkinkan Toyota mengurangi biaya tanpa mengorbankan kualitas. 
3. Industri Mode: H&M 

H&M menggabungkan strategi kepemimpinan biaya dengan responsivitas pasar. 
Perusahaan ini menawarkan produk dengan harga terjangkau dan merespons tren mode 
dengan cepat. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk menganalisis strategi 
manajemen persaingan usaha dalam membangun keunggulan kompetitif di era globalisasi. 
Pendekatan studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena nyata 
dalam konteks spesifik dan memahami dinamika strategi yang diterapkan oleh perusahaan 
secara mendalam. Pendekatan ini relevan dengan tujuan penelitian karena memberikan ruang 
untuk menggali penerapan strategi diferensiasi, kepemimpinan biaya, dan responsivitas pasar 
yang dilakukan oleh perusahaan dalam menghadapi tantangan globalisasi. 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, di mana data dikumpulkan dan dianalisis 
dengan tujuan untuk memahami strategi-strategi yang diterapkan perusahaan dalam persaingan 
global. Deskriptif kualitatif bertujuan memberikan gambaran komprehensif tentang 
implementasi strategi manajemen serta efektivitasnya dalam membangun keunggulan 
kompetitif. Pendekatan ini dinilai fleksibel dan memungkinkan pengumpulan data secara 
mendalam melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. 
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Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan pihak manajemen atau eksekutif 
perusahaan yang terkait dengan penerapan strategi diferensiasi, kepemimpinan biaya, dan 
responsivitas pasar. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan melalui dokumen internal 
perusahaan, laporan tahunan, studi terdahulu, artikel jurnal, buku teks, serta publikasi resmi 
seperti karya Porter (2008), Kotler dan Keller (2016), serta Hitt, Ireland, dan Hoskisson (2020). 

Teknik pengumpulan data melibatkan beberapa metode, antara lain wawancara semi-
terstruktur, studi dokumentasi, dan observasi. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan 
pihak manajemen untuk mendapatkan informasi terkait penerapan strategi dan tantangan yang 
dihadapi perusahaan. Panduan wawancara disusun berdasarkan indikator strategi diferensiasi, 
kepemimpinan biaya, dan responsivitas pasar, dengan pertanyaan yang berfokus pada 
implementasi operasional strategi dan langkah-langkah efisiensi yang dilakukan perusahaan. 
Selain itu, studi dokumentasi melibatkan analisis laporan tahunan, publikasi perusahaan, serta 
sumber terpercaya seperti laporan World Trade Organization (2022) yang berkaitan dengan 
strategi bisnis global. Observasi juga dilakukan, jika memungkinkan, untuk mengamati langsung 
implementasi operasional perusahaan guna memperkuat hasil penelitian. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Tahapan 
analisis meliputi reduksi data, di mana data yang relevan dari wawancara, dokumentasi, dan 
observasi diseleksi dan dirangkum. Selanjutnya, data tersebut dikategorikan berdasarkan tema 
utama, seperti strategi diferensiasi, kepemimpinan biaya, dan responsivitas pasar. Proses ini 
diikuti dengan interpretasi untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan temuan penting yang 
mendukung tujuan penelitian. Akhirnya, hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi deskriptif 
yang mendalam mengenai implementasi strategi manajemen persaingan usaha. 

Untuk memastikan kredibilitas data, penelitian ini menerapkan beberapa teknik uji 
validitas, seperti triangulasi data, member checking, dan audit trail. Triangulasi data dilakukan 
dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber, seperti wawancara, dokumentasi, dan 
observasi. Teknik member checking digunakan untuk mengonfirmasi hasil wawancara dengan 
narasumber agar memastikan keakuratan data, sementara audit trail bertujuan mencatat secara 
sistematis tahapan penelitian sehingga proses pengumpulan dan analisis data dapat ditelusuri 
kembali. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Strategi Diferensiasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi diferensiasi memainkan peran penting 
dalam membangun keunggulan kompetitif di era globalisasi. Diferensiasi dilakukan melalui 
inovasi produk, peningkatan kualitas layanan, dan penguatan citra merek. Perusahaan berupaya 
untuk menciptakan nilai tambah yang membedakan produk atau layanan mereka dari pesaing. 
Sebagai contoh, perusahaan teknologi cenderung berinvestasi dalam penelitian dan 
pengembangan (R&D) untuk menghadirkan fitur-fitur baru yang relevan dengan kebutuhan 
pasar. Dengan menghadirkan inovasi tersebut, perusahaan dapat menarik perhatian pelanggan 
dan membangun loyalitas jangka panjang. 

Selain itu, diferensiasi juga diwujudkan melalui personalisasi layanan. Dalam konteks ini, 
perusahaan menyediakan solusi yang disesuaikan dengan kebutuhan individu pelanggan. 
Personalisi ini menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih baik, yang pada akhirnya 
meningkatkan kepuasan dan loyalitas. Misalnya, dalam industri jasa, perusahaan menawarkan 
konsultasi atau layanan berbasis preferensi pelanggan yang tidak dapat diberikan oleh pesaing. 
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Citra merek yang kuat menjadi salah satu aspek penting dalam strategi diferensiasi. 

Melalui kampanye pemasaran yang efektif, perusahaan membangun persepsi positif di kalangan 
pelanggan. Kepercayaan terhadap merek menciptakan keunggulan kompetitif yang sulit ditiru 
oleh pesaing. Perusahaan global seperti Apple atau Tesla menunjukkan bahwa kombinasi antara 
desain inovatif, teknologi mutakhir, dan citra merek yang eksklusif dapat memposisikan 
perusahaan sebagai pemimpin pasar. 
Strategi Kepemimpinan Biaya 

Strategi kepemimpinan biaya menjadi pilar penting dalam penelitian ini. Perusahaan yang 
menerapkan strategi ini berfokus pada efisiensi operasional dan pengendalian biaya produksi 
untuk menawarkan harga yang lebih kompetitif di pasar. Efisiensi dicapai melalui penerapan 
teknologi modern seperti otomatisasi proses produksi dan penggunaan sistem logistik yang lebih 
canggih. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan juga menjalin kerja sama strategis 
dengan pemasok untuk memastikan ketersediaan bahan baku berkualitas dengan harga lebih 
rendah. Melalui skala ekonomi, perusahaan dapat mengurangi biaya produksi per unit, sehingga 
memberikan fleksibilitas dalam menetapkan harga jual. Dengan menawarkan produk yang lebih 
murah namun tetap berkualitas, perusahaan berhasil menarik segmen pasar yang sensitif 
terhadap harga. 

Optimalisasi rantai pasok juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan strategi 
kepemimpinan biaya. Melalui manajemen rantai pasok yang efisien, perusahaan mampu 
mengurangi pemborosan dan memaksimalkan produktivitas. Hal ini memungkinkan 
perusahaan untuk tetap kompetitif dalam persaingan global, terutama dalam industri yang 
berfokus pada volume produksi besar. 
Strategi Responsivitas Pasar 

Strategi responsivitas pasar mengacu pada kemampuan perusahaan dalam beradaptasi 
secara cepat terhadap perubahan tren, kebutuhan pelanggan, dan dinamika pasar global. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang responsif memiliki struktur organisasi yang 
fleksibel, memungkinkan pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. 

Penggunaan teknologi informasi seperti big data dan analitik pasar membantu 
perusahaan memantau preferensi pelanggan dan memprediksi tren pasar di masa depan. 
Dengan memanfaatkan data tersebut, perusahaan dapat meluncurkan produk baru atau 
menyesuaikan layanan sesuai permintaan pasar. Responsivitas ini memberikan keunggulan 
dalam industri yang bergerak cepat dan dinamis, seperti industri fashion atau teknologi. 

Selain itu, perusahaan yang responsif cenderung lebih adaptif terhadap perubahan 
kebijakan regulasi dan faktor lingkungan global. Mereka mampu menyesuaikan strategi 
operasional untuk mengatasi hambatan pasar, seperti perubahan tarif impor atau standar 
keberlanjutan. Adaptasi yang cepat ini memastikan perusahaan tetap relevan dan kompetitif di 
pasar global. 
Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi strategi diferensiasi, 
kepemimpinan biaya, dan responsivitas pasar memberikan landasan kuat dalam membangun 
keunggulan kompetitif. Perusahaan yang mampu mengintegrasikan ketiga strategi ini memiliki 
peluang lebih besar untuk menghadapi tantangan globalisasi, seperti peningkatan persaingan, 
perubahan teknologi, dan ekspektasi pelanggan yang semakin tinggi. 
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Implementasi strategi ini, meskipun efektif, tetap menghadapi hambatan seperti 

kompleksitas rantai pasok, keterbatasan sumber daya, dan dinamika pasar yang tidak terduga. 
Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan evaluasi berkelanjutan untuk memastikan strategi 
yang diterapkan tetap relevan dan mampu mendukung tujuan jangka panjang. 

 
KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi manajemen persaingan usaha melalui 
diferensiasi, kepemimpinan biaya, dan responsivitas pasar merupakan pendekatan yang efektif 
dalam membangun keunggulan kompetitif di era globalisasi. Diferensiasi memungkinkan 
perusahaan menciptakan nilai tambah melalui inovasi produk dan citra merek yang kuat, 
sementara kepemimpinan biaya meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing harga. 
Responsivitas pasar, di sisi lain, membantu perusahaan beradaptasi dengan cepat terhadap 
perubahan tren dan kebutuhan pelanggan. 

Ketiga strategi ini saling melengkapi dan memberikan landasan yang kuat bagi 
perusahaan untuk menghadapi persaingan global yang semakin ketat. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan antara lain: 
1. Meningkatkan Investasi dalam R&D:  

Perusahaan harus terus berinovasi untuk menciptakan produk dan layanan yang unggul di 
pasar. 

2. Optimalisasi Teknologi:  
Mengimplementasikan teknologi canggih untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 
mengurangi biaya produksi. 

3. Peningkatan Responsivitas:  
Menggunakan analitik data untuk memahami tren pasar dan merespons kebutuhan 
pelanggan secara cepat dan tepat. 

4. Penguatan Kemitraan Strategis:  
Bekerja sama dengan pemasok dan mitra bisnis untuk memastikan stabilitas rantai pasok dan 
mengurangi risiko operasional. 

Dengan mengadopsi rekomendasi ini, perusahaan diharapkan dapat memperkuat 
keunggulan kompetitifnya dan mempertahankan posisinya di pasar global yang semakin 
kompetitif. 
Tantangan dalam Membangun Keunggulan Kompetitif 
1. Kompleksitas Regulasi Global Perusahaan harus memahami regulasi yang beragam di 

berbagai negara, mulai dari tarif impor hingga standar lingkungan. 
2. Perubahan Teknologi Teknologi berkembang pesat, dan perusahaan yang gagal beradaptasi 

berisiko kehilangan pangsa pasar. 
3. Tekanan Lingkungan dan Sosial Konsumen semakin menuntut produk yang berkelanjutan, 

sementara pemerintah menerapkan regulasi yang lebih ketat terhadap dampak lingkungan. 
4. Gangguan Rantai Pasok Pandemi COVID-19 menunjukkan kerentanan rantai pasok global. 

Perusahaan harus berinvestasi dalam diversifikasi dan digitalisasi rantai pasok. 
Dalam era globalisasi, strategi manajemen persaingan usaha menjadi krusial untuk 

menjaga keberlanjutan bisnis. Diferensiasi, kepemimpinan biaya, dan responsivitas pasar adalah 
tiga strategi utama yang dapat diterapkan oleh perusahaan. Namun, implementasi strategi ini 
tidak lepas dari tantangan seperti regulasi yang kompleks, perubahan teknologi, dan gangguan 
rantai pasok. Dengan memahami dinamika pasar global dan mengadopsi pendekatan yang tepat, 
perusahaan dapat membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 



 

 
 
 
 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 11 no.11  Tahun 2024 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359  
 

 
DAFTAR PUSTAKA 
Barney, J. B. (2021). Gaining and Sustaining Competitive Advantage (5th ed.). Pearson. 
Gereffi, G., & Fernandez-Stark, K. (2016). Global value chain analysis: A primer. Center on 

Globalization, Governance & Competitiveness (CGGC). 
Hitt, M. A., Ireland, R. D., & Hoskisson, R. E. (2020). Strategic Management: Competitiveness and 

Globalization. Cengage Learning. 
Kotler, P., & Keller, K. L. (2016). Marketing Management (15th ed.). Pearson. 
Kumar, V., & Kumar, U. (2021). Leveraging technology in the global marketplace. International 

Journal of Business Management. 
Porter, M. E. (2008). Competitive Strategy: Techniques for Analyzing Industries and Competitors. 

Free Press. 
World Trade Organization. (2022). Global Trade Report. 
 


